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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman tranliterasi itu sebagai berikut:

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Nama Huruf latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
- Sla 9| Es (dengan titik diatas)
c Jim J Je




Ha (dengan titik

H}a H}
dibawah)

Kha Kh Ka dan Ha

Dal D De

Zfal Z| Zet (dengan titik diatas)
Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
S}ad S} Es (dengan titik di bawah)
D}ad D} De (dengan titik di bawah)
T}a T} Te (dengan titik di bawah)
Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
Gain G Ge

Fa F Ef

Qof Q Qi
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d Kaf K Ka
H
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
S Wau W We
® Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
Ya Y Ye
Hf

amzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf latin Nama

| Fathah A A
) Kasrah | I
j Dhammah U U

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama Nama
tanda
Fathahdan alif atau a dan garis di
SV a>

ya atas
& . Kasrahdan ya i> i dan garis di atas
5. Dhammahdan wau u> u dan garis di atas

Contoh:
‘l' -
ma>ta
i rama>

gi>la
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:‘L‘ o 8-
> yamu>tu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).

sedangkan ta marbutah yang nati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jala¥) dia : Raudhah al-athfal
il 354]) - Al-madi>nah al-fadhi>lah
FRN © Al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:>), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh :

55 Rabbana>

. Najjaina>
& Alhajj

e )
’ aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:
&&  : <ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf



gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
Cyanlil) : Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Q33 . Alzalzalah (bukan az-zalzalah)
aady . Al-falsafah
34l : Al-bila>du
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

xi



Contohnya:

03548 Ta’muru>na
54 Al-nau’
Bt Syai’un
Sl Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kataAl-Qur’an (dariAl-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara

utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah gabl al-tadwin.
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9. Lafz al-jalalah (&)

10.

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atauberkedudukan sebagaimudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

4 5 diinullah | 44 : billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:

4235 o8 24 - hum fi rahmatillah.

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

Contoh:
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu

mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat."”

(QS. Ibrahim, Ayat 7)
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ABSTRAK

Fathmi Amalia, 3517016. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam Menanamkan
Karakter Religius Peserta Didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. Skripsi Ushuluddin, Adab, dan Dakwabh,
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) IAIN Pekalongan. Pembimbing: Drs. Akhmad
Zaeni, M.Ag

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam dan Karakter Religius

Bimbingan agama islam merupakan bantuan yang di berikan oleh guru kepada
peserta didik dalam menanamkan karakter religius peserta didik di TK Pertiwi
Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang, bimbingan
agama islam tersebut di berikan kepada seluruh peserta didik karena sebagian besar
dari mereka dengan usia nya yang masih dini belum optimal untuk menanamkan
karakter religius tanpa adanya peran guru yang membimbingnya.

Pokok permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimana karakter religius
pada peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,
Kabupaten Pemalang, dan bagaimana pelaksanaan bimbingan agama islam dalam
menanamkan karakter religius di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, sifat kualitatif dengan
pendekatan behavioral untuk mengubah tingkah laku melalui metode nasehat.
Sumber data penelitian yang digunakan adalah melalui pokok penelitian, subjek
penelitian, yaitu guru dan peserta didik, dan narasumber dari orang tua. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah adalah analisis data kualitatif
model interaktif.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama islam
dalam menanamkan karakter religius peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa
Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang sudah sesuai dengan buku
pedoman bimbingan baik dari segi tujuan, materi, metode, pendekatan, dan tahapan
bimbingan agama islam yang diterapkan. Komponen-komponen tersebut dalam
penerapannya menjadikan peserta didik tertarik dalam menanamkan karakter religius
untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma dalam agama serta menjadi peserta
didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya agar individu dapat mencapa
kesejahteraan hidupnya. Termasuk dalam ajaran-ajaran yang terbentuk di aspek
keagamaan (aspek kognitif), berdasarkan proses menanamkan aturan dan nilai
moral yang memanamkan sikap (aspek afektif), yang menjadi suatu pertahanan
sikap (aspek psikomotorik) maka terjadinya perilaku manusia yang baik.
Bimbingan Agama Islam diinginkan bisa mendapatkan manusia yang terus
berusaha membentuk iman, taat, serta berakhlak mulia, mencakup etika, budi
pekerti, serta pikiran berdasakan pencapaian oleh bimbingan. Sehingga di
butuhkan adanya metode yang benar untuk bimbingan agama islam dalam
menanamkan karakter religius peserta didik. Berikut adalah metode yang bisa di
laksanakan, 1) metode bercakap-cakap, 2) metode bermain, 3) metode
pembiasaan, 4) metode nasehat, 5) metode praktik, 6) metode keteladanan.
Dengan demikian, manusia diinginkan menjalankan syariat dari rukun islam, bisa
termotivasi untuk beribadah, melantunkan ayat suci al-Quran, serta bisa

bersosialisasi dengan baik kepada orang lain baik di lingkup keluarga, lingkup



sekolah, serta lingkup sekitarnya, dengan memperhatikan akhlak yang
santun.’ Dari ungkapan tersebut oleh karena itu perlu sebagai keharusan bagi
semua warga sekolah, yaitu semua guru, kepala sekolah, pengawas, dan juga
komite sekolah perlu memperlihatkan contoh serta sebagai suri tauladan untuk
mempraktikkan indikator-indikator penanaman karakter religius dalam tingkah
laku kesehariannya. Jadi bisa mewujudkan penanaman karakter peserta didik,
maka dari itu penanmaan karakter religius bukan sekedar sebagai ajang
pembelajaran, namun sebagai konsekuensi seluruh warga sekolah dalam

membimbing serta menanamkan karakter religius

Karakter Religius adalah salah satu perspektif tingkah laku seseorang yang
sulit bisa berdiri sendiri, maknanya berhubungan dari sudut pandang watak asli
serta perlu diberikan untuk peserta didik sejak berusia anak-anak supaya tidak
menghalangi fase perkembangan seterusnya. Potensi dalam religius bukan
berkembang secara mudah. Kemampuan tersebut didapatkan menggunakan
kesediaan, serta dukungan oleh pihak lain’

Penerapan karakter religius di waktu ini pada kapasitas masyarakat
mendapati penyusutan, misal pada kurangnya kesadaran beribadah, mengaji,
kurangnya memperhatikan akhlak kepada orang lain, dan lainnya. Sehingga

dalam penanaman karakter memerlukan bimbingan agama islam yang harus di

! Syamsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan&konseling, (Bandung: Rosda, 2016)him 5
2 Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Erlangga,
2017), him 8



implemantasikan pada pendidikan formal disemua tingkatan pendidikan nasional.
Dari terlaksanakannya kegiatan penanaman karakter religius tersebut bisa
mewujudkan ke arah pendidikan nasional berguna membentk peserta didik
menjadi individu yang taat, beriman, beraklak karimah, inovatif, bertutur, dan
sebagainya.’

Sekolah adalah pendidikan kedua sesudah keluarga, maka dari itu dengan
runtut atau bersusun bisa menjalankan pendidikan dengan baik, dapat dilihat
bahwa peserta didik akan menerima pendidikan, yaitu dari teman seusianya
ataupun guru. Serta saat peserta didik telah bertempat di sekolah oleh karena itu
akan bertambah fokus dengan pendidikan yang terdapat dalam sekolah.’

Pendidikan yaitu cara sadar serta teratur dalam menanamkan kemampuan
peserta didik. Pendidikan formal serta non formal usaha untuk mewujudkan
tujuan seperti masukan, pembentukan, serta bimbingan. Pendidikan tidak hanya
sebuah aspek yang gampang namun itu butuh empati untuk mewujudkannya.
Pendidikan butuh suatu karakter, sehingga bisa terwujudnya arah pendidikan
nasional agar membuat peserta didik membentuk manusia yang taat, bertakwa,

berakhlak mulia, inovatif, cakap, serta sebagainya.

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi Dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana,2011), him 2

* Mohammad Ali, dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta; Bumi Aksara, 2014), him.42.

® Maunah,Binti, “Landasan Pendidikan”, (Yogyakarta: Teras, 2009), him.179.



Karakter religus termasuk dalam nilai kulminasi yang berasal dari kebiasaan
yang didapatkan dari berbagai kesopanan, tingkah laku, serta perilaku yang ada
pada pribadi yang termasuk moral yang terbaik meskipun saat tidak ada yang
melihatnya. Karakter religius meliputi harapan individu dalam mengerjakan yang
sempurna, memperlihatkan kepercayaan serta ketaatan kepada Tuhan Yang Maha
Esa perhatian untuk kebahagiaan orang lain, kesadaran oleh pemecahkan
masalah serta menanamkan ketrampilan interpersonal serta emosional yang
menimbulkan potensi pribadi dalam tugasnya dengan berhasil berhubungan
kepada orang lain saat kondisi apapun. Karakter diinginkan bisa menyelesaikan
bermacam-macam permasalahan, terutama di bidang pendidikan, dengan
merancang pesrta didik dengan persiapan, pelaksanan, serta evaluasi melalui
sistem pendidikan denan tepat, sesuai, serta berhasil. Karakter menjadikan guru
untuk penanaman karakter dan potensi peserta didik, yang perlu kreatif saat
memilih sserta memilah, dan menanamkan metode serta materi pembelajaran.
Guru perlu professional untuk menanamkan karakter religius peserta didik setara
pada karakteritik individual®.

Keberhasilan penanaman karakter religius bisa dilihat dari segala tingkah
laku setiap harinya peserta didik. Perilaku tersebut anatara lain di wujudkan

dalam bentuk : kesadaran beribadah, kemauan mengaji, dan bersikap sopan

® Wiyani Ardy, Novan, “Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orang tua dan Guru dalam
membentuk Karakter Kemandirian dan Kedisiplinan Anak Usia Dini”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013). HIim. 5-6.



santun kepada sesama.” Adanya Kkarakter religius sangat di butuhkan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan yang memecahkan sistem kemanusiaan,
adanya religius termasuk bimbingan dengan segala dan membutuhksn eneergi,
kesabaran, kejelian, tempat serta waktu untuk sebagi jembatan dalam Negara
dalam tercapainya manusia biasa yang taat kepada Allah SWT.? Agama
mempunyai fungsi untuk prinsip hidup serta termasuk alat pembentukan dan
penahanan diri yang begitu berperan, tidak dengan pedoman manusia menjadi
masuk kedalam lembah kenistaan dunia serta akhirat. Bisa di saksikan pecahnya
point-point yang ada pada jasmani, kehidupan terlihat hilang kefitrahannya.
Berawal dari salah satu alternatif yang bisa dilaksanakan untuk mengerjakan
penanaman karakter religius di Taman kanak-kanak adalah mengajarkan dasar-
dasar nilai-nilai keagamaan peserta didik khususnya materi kegamaan yang bisa
mempengaruhi peserta hi dan mengajak didik supaya memperhatikan sehingga
dapat mewujudkan penanaman karakter religius peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala Yayasan di TK Pertiwi
Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang
menjelaskan bahwa di TK Pertiwi Atmopalupi terdapat bimbingan agama islam
untuk menanamkan karakter religius peserta didik yaitu bimbingan dasar-dasar

keagamaan, seperti praktek gerakan-gerakan sholat, menghafal huruf hijaiyah,

" Sahlan, Asmaun dan Prasetyo Teguh, Angga, “Desain Pembelajaran Berbasis Karakter”,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal, 134

& Amilosa,Putri, “Pembinaan Karakter Religius Santri di Muhammadiyah Boarding School”,
Jurnal Basic Of Education, Volume (02, No.02 Januri-Juni, (Ponorogo: Al-Assasiyah, 2018), hal 15



serta menerapkan 3S (senyum, sapa, salam) saat di dalam lingkungan sekolah
dengan demikian peserta didik mampu menanamkan karakter religiusnya melalui
bimbingan agama islam di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan

Ulujami, Kabupaten Pemalang.

B. Rumusan Masalah

Mengarah pada latar belakang yang telah di jelaskan di tersebut, oleh karena
itu, penulis merumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama islam dalam menanamkan
karakter religius pada peserta TK Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana Kkarakter religius pada peserta didik setelah di berikan
bimbingan agama islam di TK Atmopalupi, Desa Bumirejo, Kecamatan

Ulujami, Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama islam dalam
menanamkan karakter religius pada peserta TK Pertiwi Atmopalupi, Desa
Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui karakter religius peserta di TK Pertiwi Atmopalupi,

Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman untuk
pelaksanaan bimbingan agama islam serta menanamkan karakter religius
peserta didik, dapat meningkatkan karakter religius melalui bimbingan
agama islam, yang terfokus di dalam ilmu dakwah, terutama Bimbingan
Penyuluhan Islam.,
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini di harapkan bisa untuk dijadikan seperti petunjuk dan
arahan serta pengamatan untuk guru saat penanaman karakter religius
pada siswa-siswinya.
b. Bagi TK
Penelitian ini sangat tepat menyampaikan penjelasan dan
pengamatan guna mengumpulkan strategi serta langkah-langkah di
dalam penanaman karakter religius di Taman Kanak-kanak Pertiwi
Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan. Ulujami, Kabupaten Pemalang.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini bertujuan agar bisa memberikan motivasi untuk

Peserta Didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan



Ulujami, Kabupaten Pemalang agar bisa lebih menguatkan iman dan

Takwa kepada Allah SWT.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori

a.

Bimbingan agama Islam

Bimbingan agama Islam bisa di maknai dalam hal perubahan yang
bertahap dengan daya ruhania yang berperan sebagai pendorong ke
dalam tujuan sikap seseorang pada kehidupan setiap harinya meliputi
dari dalam perasaan, pikiran, firasat dalaam melakukan keimanan
kepada tuhan sesuai ajaran serta keharusan yang berkaitan dengan
agama.” Sehingga bisa mewujudkan ketentraman dalam dunia serta di
alam yang kekal, bimbingan keagamaan (Islam) termasuk proses
bantuan yang mengarah pada kedamaian hidup seseorang dunia dan juga
di akhirat terwujudnya perasaan damai (sakinah) tersebut yaitu dengan
usaha mendekatkan diri kepada Allah dan dengan usaha supaya
mendapatkan pertolongan-Nya.

Bimbingan agama pun bisa dianggap sebagai proses kegiatan yang
dilakukan dengan ilmu-ilmu religius yakni berisi pengarahan dan
nasehat kepada anak binaan supaya kedepannya sesudah selesai dari

bimbingan ia bisa mengerti, merenungkan, serta memberikan ilmu-ilmu

°Fagih Anur, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Pres, 2001)



agama yang sudah diimaninya dengan menyeluruh, dan juga sebagai
metode bimbingan agama islam yang mengarahkan agar menanamkan
potensi individu untuk memutuskan positif dan negatifnya sesuatu.
Sehingga, dibutuhkan adanya metode yang benar dalam menanamkan
karakter. Berikut adalah metode yang bisa dilaksanakan dalam
penanaman karakter; 1) Bercakap-cakap; 2) Bermain; 3) Pembiasaan; 4)
Nasehat; 5) Praktek; 6) Keteladanan.

Secara makro bimbingan agama islam dibagi menjadi 3 tahap,
yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Di tahap
perencanaan di tanamkan berbagai karakter yang di ambil, dirangkum,
serta dirumuskan dengan memperoleh bermacam sumber, seperti halnya
pada: 1)filosofis: Pancasila, UUD 1945, serta UU No0.20 Tahun 2003
dengan segala hukum perundang-undangan di bawahnya, 2) Teoritis:
teori berkaitan pikiran, psikologis, pendidikan, point, moral, dan sosial-
kultural, 3)Empiris: Berisi pengalaman serta praktik sempurna, antara
lain tokoh-tokoh, satuan pendidikan tertinggi, pesantren, kelompok
budaya, dll. Dalam proses pelaksanaan ditanamkan pengalaman belajar
serta tahapan ajaran yang berdasar pada bimbingan agama islam
karakter religius dalam pribadi peserta didik.

Tahapan tersebut di laksanakan dengan tahapan pemanfataan sesuai
disyaratkan bedasarkan suatu prinsip pelaksanaan program bimbingan

agama islam untuk menanamkan karakter religius. Proses ini berjalan
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melalui tiga pilar bimbingan yaitu pada ruang lingkup pendidikan,
keluarga, serta masyarakat. Pelaksanaan bimbingan agama islam dalam
keseluruhan kehidupan berbangsa serta bernegara Indonesia, adalah
prinsip semua lingkungan kehidupan, khususnya kegamaan.

Pada tahap evaluasi hasil, dilaksanakan arasmen program dalam
pembenaran seterusnya yang diatur dan dilakukan agar mengetahui
bentuk bimbingan agama islam bagi peserta didik sebagai penujuk jika
proses bimbingan agama islam tersebut sukses begitu sempurna,
memunculkan perilaku yang tangguh, serta meditasi yang beralasan.
Pada bimbingan agama islam juga terdapat ajaran bimbingan akidah dan
figih:

1) Akidah

Akidah dapat diartikan semua hal yang di tetapkan dengan
pemberitaan yang nyata dan berisi pokok kepercayaan misalnya
percaya kepada Allah, kitab suci, percaya adanya Rasul, percaya
jika manusia hendak diberi pertanyaan dari dua malaikat, percaya
dengan api neraka, jaman akhir, taksir, surga, serta semua peristiwa
yang tidak terlihat lainnya. Penanaman akidah kepada peserta didik
dalam pendidikan perlu diawali sedini mungkin menggunakan
pengertian misalnya mempelajari bacaan al-quran, puasa, sholat,

serta sebagainya. Sebelum memberikan pengertian sesuai yang di

jelaskan awal mulanya menanamkan kepercayaan serta keyakinan
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dengan peserta didik jika segalanya yang di dalam alam semesta ini
terdapat sesuatu yang memelihara yaitu sang maha pencipta Allah
SWT™,
Figih

Figih yaitu pendidikan agama islam yang mengajarkan
kaitannya figih ibadah, khususnya mengenai persepsi serta
identifikasi berupa langkah-langkah penerapan rukun islam bermula
pada hukum langkah melakukan thaharah, sholat, puasa, zaka fitrah,
hingga melakukan ibadah haji, dan hukum yang behubungan
dengan makanan serta minuman, khitan, kurban, dan tata cara
berdagang serta hutang piutang yang berkaitan pada seluruh tingkah
laku seseorang yang berisi lisan dan juga sikap, pengajaran fagih
yaitu suatu tahapan berlatih dalam memberikan peserta didik
supaya bisa mengerti serta mengartikan keutamaan hukum islam
dengan spesifik serta komprehensif, yang berisi dalil agli dan juga
nagli."*

Manfaat belajar dan memahami kaidah fighiyyah yaitu a) agar
mengerti berbagai persoalan fighiyyah b) agar mendukung individu

pada membelajaran suatu hukum yang mutahir c)agar mengutuhkan

1% Dayun Riadi,dkk, Ilmu pengetahuan islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Anggota IKAPI,

cet 1, 2017) him 92

1 Departeman agama RI, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Figih, Madrasah Tsanawiyah,
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Jakarta 2015.
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keislaman d) mengerti hukum islam e) supaya memahami kaidah-

kaidah islam™

b. Karakter Religius
Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu
menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. Menjadikan
agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan
perbuatannya, taat menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi
larangannya, kalau Kita rujukan pada pancasila, jelas menyatakan bahwa
manusia indonesia harus menyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa
dengan konsekuensi melaksanakan segala ajaran agamanya.'®* Karakter
religius dalam islam vyaitu berkarakter serta bersikap baik sepadan
seperti yang telah di ajarkan dalam pelajaran PAI dan PPKN. Jadi
kesimpulan karakter religius yaitu sifat, perilaku, budi pekerti, atau
kepribadian individu dalam berdasarkan kesesuaian kaidah-kaidah
agama lalu terwujud dengan pribadi seorang sesuai bentuk dari

kesadaran-kesadaran nilai dari ajaran agama yang di anutnya.™

12 Amir Abyan, Ma, Drs. H.Figih Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas | dan II,
(Semarang:CV.Toha Putra, 2016)him.67
3 Alivermana, W. (2014). Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam. Yogyakarta: Deepublish.
“Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Dalam
PembelajaranPAl dan Budi Pekerti Pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta,
“(Yogyakarta: 2015) hal.15
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Berikut ciri-ciri sifat religius:
1) Kemauan berlatih beribadah
Kemauan berlatih beribadah adalah kemauan untuk memeluk
agama dengan mengerjakan ilmu-ilmu agama untuk bentuk dari
pengabdian diri kepada Tuhan Yang Maha Esa misalnya berlatih
mendirikan ibadah sholat 5 waktu. Secara sistematis Jalaludin
membagi faktor yang mempengaruhi ketakwaan beragama ke dalam
dua bagian yakni, faktor intern dan faktor ekstern.
a) Faktor Intern
yaitu faktor dari individu tersebut, sebab manusia yaitu
makhluk beragama yang telah mempunyai kemampuan dalam
beribadah.*
b) Faktor Ekstern
Yaitu faktor diluar diri individu. Faktor ekstern yang
dinilai berpengaruh untuk penanaman jiwa religius bisa dilihat
dari lingkup pada kehidupan pribadi. Lingkup itu dibagi
menjadi tiga, Yyakni lingkup keluarga, institusi, serta

masyarakat.*®

1> Ramayulis, Psikologi Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, him.112
16 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him.175
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c) Ibadah Shalat
Ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah agar
mendapat ketulusan Allah serta menginginkan balasan-Nya di
alam kubur.!’ Selain itu shalat berarti doa, sholat berari
perkataaan dan beberapa perbuatan yang diawali dari takbir
serta di akhiri dengan salam, sholat juga termasuk tangga untuk
manusia bertakwa serta wadah bagi berhubungan dengan Allah.
Diperintahkan Allah mengerjakan shalat lima waktu
artinya dari matahari terbit hingga malam tiba. Allah
mengharuskan untuk umatnya agar melakukan shalat 5 waktu
mulai shalat isya, subuh, dzuhur, asar, dan maghrib. Selain
diharuskan shalat lima waktu shalat pun ada yang sunnah
terbagi menjadi tiga yakni sunah rawatib, sunnah muakkadah,
serta sunnah ghairu muakkadah.
d) Membaca Al-Qur’an (belajar mengaji)

Membaca dapat di artikan dengan proses melihat,
mengeja, mengucapkan dan memahami isi dari suatu tulisan.
Tujuan membaca secara umum adalah untuk memperoleh
informasi, menambah pemahaman, dan memperoleh
kesenangan, sedangkan secara khusus tujuan membaca adalah

informasi faktual, memperoleh keterangan tentang sesuatu

7 Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000) him.5
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yang khusus dan problematis, memberikan penilaian Kritis
terhadap karya tulis seseorang, memperoleh kenikamatan
emosi dan ngisi waktu luang.*® Belajar membaca al-quran
adalah wajib ‘ain karena setiap individu hendaknya mampu
membaca Al-Quran dengan baik dan benar (sesuai kaidah
tajwid), sehingga orang mukmin yang mau membaca Al-
Qur’an akan menjadi orang mukmin sempurna. Tujuan
membaca Al-quran adalah untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, untuk mencari petunjuknya dan mengharapkan
pahala dari membacanya.™
e)  Sopan Santun

Sopan yaitu perilaku menghargai serta beradab dalam
bersikap, santun dalam berbicara, budi bahasa serta tingkah
laku yang positif sema dalam kebiasaan serta budaya sekitar
yang perlu kita jalankan. Santun yaitu perilaku yang lembut
serta baik hati yang dapat diihat dari tata bahasa dan juga
tingkah laku semua manusia, perilaku sopan santun maknanya
norma hidup yang muncul pada hasil hasil pertemanan
sekelompok orang di dalam masyarakat serta di ibaratkan

sebagai ketentuan pertemanan keseharian masyarakat itu.

'8 Satria Effendi M.Zein, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2005), him.79
1 Suprihadi, Pintar Agama Islam, (Jombang : Lintas Media, 2013) him.35
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Macam-macam kesopanan; 1) kesopanan berbahasa; 2) sopan
santun dalam bersikap.?

Ada pula sejumlah manfaat sikap sopan santun; a) Di
andalkan banyak orang; b) Mudah bergaul kepada siapapun; c)
Memberikan kesuksesan.

Adapun beberapa contoh sopan santun pada islam; a)
Menjaga mata serta Perhiasan; b) Tidak menghancurkan
pertemanan; ¢) Menghargai orang tua.

Hak orang islam atas orang islam (saling menghargai); a)
Hak memberi salam saat bertamu; b) Sopan saat duduk di

pertemuan.

2) Penelitian yang Releven
Peneliti menemui hasil penelitian yang relevan yang dilaksanakan oleh
peneliti sebelumnya, yang mempunai relevensi dengan peneliti laksanakan,
yakni sebagai berikut:
Penelitian oleh Diah Sari Dewi, pada tahun 2016 di dalamnya menelaah
tentang karakter religius, didalamnya pada bentuk pelaksanaannya
memanfaatkan metode keteladanan, pembiasaan, pengawasan, metode

pahala dan sanksi. Serta program yang dilaksanakan untuk usaha penanaman

2 jurnal online, Peran Keluarga dalam membentuk Karakter Sopan Santun Anak Sekolah
Dasar, Universitas Jambi,hlm 2-3
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karakternya melalui penerapan sholat dhuhur berjamaah, berjabat tangan di
pagi hari bersama guru, ekstrakulikuler rohis serta BTA, shalat gerhana
matahari, pengajian rutin pada hari ahad wage, aktivitas kebiasaan hari jumat
pagi melantunkan al-Quran kemudian dilanjutkan shadagah sukarela.
Penelitian ini, yakni sama-sama meneliti terkait penanaman karakter religius,
sementara perbedaan dari skripsi ini yakni berada di subjek serta lapangan
penelitian. Kemudian disini penulis tidak sekedar meneliti kaitannya
karakter religius saja namun mengimbuhkan hubungan materi disiplin
siswa.”!

Laila Nur Hamidah menulis Tesis yang berjudul “Strategi Internalisasi
Nilai-Nilai Religius Siswa Melalui Program Kegiatan Keagamaan (Studi
Multi Kasus di SMA N 1 Malang dan MAN 1 Malang). 2016, tesis, jurusan
pendidikan agama islam, fakultas ilmu tarbiyah, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti yaitu sama-sama dengan program kegiatan kereligiusan.
Perbedaannya penelitian terdahulu ini  menguraikan mengenai cara
menghayati nilai-nilai religius siswa berkaitam dengan program aktifitas
kereligiusan. Sementara peneliti penulis menguraikan mengenai penanamkan

karakter religius siswa dengan bimbingan agama islam di TK Pertiwi

2l Diah Sari Dewi, Pembentukan Karakter Religius di SMK Muhammadiyah Somagede
Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas, (Skripsi IAIN: 2016)hal.5
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Atmopalupi. Sejatinya peneliti sebelumnya mengutamakan dalam cara
menanamkan nilai-nilai religius siswa dengan strategi kegiatan keagamaan
sementara penelitian yang hendak penulis laksanakan berusaha supaya
menanamkan Kkarakter religius peserta didik dengan bimbingan agama
islam.?

M.Nur Hadi, Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzul Quran
(Studi Kasus di MI yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat), 2015, Tesis
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana, UIN Maulana
Malik Ibrahim, Malang.

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang
dilaksanakan peneliti adalah sama-sama menyampaikan kaitannya
penanaman karakter religius. Perbedaannya penelitian terdahulu ini terutama
pada upaya menanamkan karakter religius dengan menghafaz al-quran pada
penanaman karakter religius yang mencangkup program penerapan
menghafaz Al-Quran sementara penelitian penulis lebih mengarah ke
tahapan penanaman karakter religius peserta didik dengan bimbingan agama
islam. Originalitasnya, peneliti sebelumnya mengarah pada pembentukan
karakter religius dengan kegiatan tahfidzul Quran di Madrasah ibtidaiyah
sementara penelitian yang hendak penulis laksanakan yaitu berisi

pelaksanaan bimbingan agama islam dalam menanamkan karakter religius di

22 | aila Nur Hamidah, Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius Siswa Melalui Program
Kegiatan Keagamaan di SMA N 1 Malang, (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu
Tarbiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 2016)
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TK Pertiwi Atmopalumi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten
Pemalang.?

Jejen Harbiyanto menulis skripsi “Motivasi orang tua dalam
pengembangan bidang keagamaan anak di Desa Sinar Gunung Kecamatan
Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, dalam tulisannya yang mengarah pada
bimbingan keagamaan mencangkup uraian pelaksanaan bimbingan
keagamaan untuk masyarakat di Desa Sinar Gunung Kecamatan Tebat Karali
Kabupaten Kepahiang melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.?*

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilaksankan oleh
peneliti yaitu sama-sama meneliti kaitannya kereligiusan oleh anak dengan
bimbingan keagamaan. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih
mengarahkan penelitian pada motivasi orang tua dan menjumpai perbedaan
pada objek penelitian, waktu, lapangan, dan metode penelitian yang
dimanfaatkan.

Nishfi Fauziah Rochman dalam skripsinya yang berjudul “Bimbingan
Keagamaan bagi diafabel di SLB Negeri 2 Yogyakarta”. Menjelaskan
berkaitan dengan proses serta Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada

anak tuna grahita. Hasil dari pelaksanaan ini yakni anak telah mendapatkan

2 M. Nur Hadi,Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzul Quran di MI Yusuf
Abdussatar Kediri Lombok Barat tesis jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana,
(UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang:2015)

# Jejen Harbiyanto Menulis Skripsi “Motivasi Orang Tua Dalam Pengembangan Bidang
Keagamaaan Anak di Desa Sinar Gunung Kecamatan Tebat Kerai Kabupaten Kepahiang, Tesis
diterbitkan (Bengkulu: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Jurusan Dakwah Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri IAIN Bengkulu, 2019).
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bimbingan bisa menjaga emosi, mampu berlatih agar tidak bergantung pada

orang lain, dan sopan santun kepada orang lain.”> Persamaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu sama-

sama meneliti berkaitan dengan bimbingan keagamaan.

Perbedaannya dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terkait

pelaksanaan bimbingan keagamaan terhadap remaja di Desa Padang Lebar

Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu penelitian terdahulu

lebih mengarah pada penelitian Bimbingan Keagamaan pada anak tuna

grahita dan menemukan perbedaan dalam objek penelitian, waktu, tempat,

dan metode penelitian yang dimanfaatkan.

No | Nama Dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
Penelitian
1. | Diah Sari | Pembentukan karakter | Meneliti terkait | Berada di subjek serta
Dewi religius di SMK | penanaman lapangan  penelitian.
(2016) Muhammadiyah karakter religius | penulis tidak sekedar
Somagede, Kecamatan meneliti kaitannya

Somagede, Kabupaten karakter religius saja

Banyumas namun menumbuhkan
hubungan materi
disiplin siswa.

? Nishfi Fauziah Rochman, “Bimbingan Keagamaan bagi Diafabel di SLB Negeri
Yogyakarta”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)
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2. | Laila Nur | Strategi  Internalisasi | Program Perbedaannya
Hamidah Nilai-Nilai Religius | kegiatan penelitian  terdahulu
(2016) Siswa Melalui Program | kereligiusan ini menguraikan

Keagamaan di SMA N mengenai cara

1 Malang dan MAN 1 menghayati nilai-nilai

Malang religius siswa
berkaitam dengan
program aktifitas
kereligiusan.

Sementara peneliti
penulis  menguraikan
mengenai penanamkan
karakter religius siswa
dengan bimbingan
agama islam di TK
Pertiwi  Atmopalupi.
Sejatinya peneliti
sebelumnya

mengutamakan dalam
cara menanamkan
nilai-nilai religius
siswa dengan strategi
kegiatan  keagamaan
sementara  penelitian
yang hendak penulis
laksanakan berusaha
supaya menanamkan

karakter religius
peserta didik dengan
bimbingan agama
islam.?

% | aila Nur Hamidah, Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius Siswa Melalui Program
Kegiatan Keagamaan di SMA N 1 Malang, (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu
Tarbiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 2016)
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3. M.Nur Pembentukan Karakter | Menyampaikan | Upaya menanamkan
Hadi Religius Melalui | kaitannya karakter religius
(2015) Tahfidzul Quran di MI | dengan dengan menghafaz al-

Yusuf Abdussatar | penanaman guran pada penanaman

Kediri Lombok Barat karakter religius | karakter religius yang
mencangkup program
penerapan menghafaz
Al-Quran  sementara
penelitian penulis
lebih  mengarah ke
tahapan  penanaman
karakter religius
peserta didik dengan
bimbingan agama
islam. Originalitasnya,
peneliti  sebelumnya
mengarah pada
pembentukan karakter
religius dengan
kegiatan tahfidzul
Quran di Madrasah
ibtidaiyah  sementara
penelitian yang
hendak penulis
laksanakan yaitu berisi
pelaksanaan
bimbingan agama
islam dalam
menanamkan karakter
religius di TK Pertiwi
Atmopalumi Desa
Bumirejo, Kecamatan
Ulujami,  Kabupaten
Pemalang.”’

4. | Jejen Motivasi Orang Tua | Meneliti Mengarahkan pada
Harbiyanto | dalam Pengembangan | kaitannya motivasi orang tua dan
(2019) Bidang Keagamaan | kereligiusan oleh | menjumpai perbedaan

Anak di Desa Sinar | anak dengan | pada objek penelitian,

2’ M. Nur Hadi,Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzul Quran di MI Yusuf
Abdussatar Kediri Lombok Barat tesis jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 5Pascasarjana,
(UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang:2015)
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Gunung Kecamatan | bimbingan waktu, lapangan, dan
Tebat Karai Kabupaten | keagamaan metode penelitian

Keaphiang yang dimanfaatkan.

5. | Nishfi Bimbingan Keagamaan | Berkaitan Pelaksanaan

Fauziah bagi Diafabel di SLB | dengan bimbingan keagamaan
Rochman | Negeri 2 Yogyakarta bimbingan terhadap remaja di
keagamaan. Desa Padang Lebar
Kecamatan Pino
Kabupaten Bengkulu
Selatan yaitu
penelitian  terdahulu

lebih mengarah pada
penelitian Bimbingan
Keagamaan pada anak
tuna  grahita  dan
menemukan perbedaan

dalam objek
penelitian, waktu,
tempat, dan metode
penelitian yang

dimanfaatkan.

3) Kerangka Berpikir

Penanaman karakter adalah termasuk sesuatu yang diperlukan di dunia

pendidikan. Tujuan menanamkan karakter yaitu supaya mengembangkan

kualiatas serta pelaksanaan dan hasil pendidikan yang tertuju dalam

terwujudnya penanaman karakter yang mencapai pada tingkah laku peserta

didik dengan sempurna, logis, serta sesuai, penanaman karakter bisa di

mengerti yakni keseluruhan dari hal yang dilaksanakan oleh guru serta

sekolah, yang dapat mempengaruhi karakter siswa pada bentuk perilaku
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serta pengamalan pada tingkah laku yang baik sesuai nilai-nilai unggul
sebagai jati dirinya, dicapai pada hubungannya dengan Tuhannya,

pribadinya, dengan sesama dan lingkungannya.

Sedangkan penerapan penanaman karakter religius yaitu membentuk
akhlak serta perilaku pribadinya, yaitu kondisi jiwa terlatih, oleh karenanya
di jiwa itu terbukti sudah melekat tingkah laku yang memunculkan perilaku-
perilaku dengan mudah serta tanpa pemikiran lagi. Ini tidak berarti jika
dalam melaksanakan suatu perilaku yang berkaitan pada kondisi tidak sadar,
amnesia, tidur, maupun hilang akal. Pada saat melaksankan suatu tindakan ia
tetap sehat akal pikirannya serta sadar. Tetapi sebab tindakan itu telah
melekat oleh karena itu di saat melakukannya tidak lagi membutuhkan

pertimbangan maupun pemikiran lagi.

Adanya lingkungan itu yang ditanamkan ke dalam diri peserta didik
supaya melekat, menyentuh hati, pikiran, perkataan, perilaku, serta
meyakinkan pengaruhnya ke validitas kehidupan dengan mudah dari niat
pribadinya, sehingga akan terwujudnya karakter yang tertanam dengan
menyeluruh. Penerapan karakter yang di lakukan di TK Pertiwi Atmopalupi
Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang, dilaksanakan
melalui pemberian materi mendasar tentang beribadah seperti pada saat
melatih peserta didik belajar sholat, dengan menirukan gambar yang ada di

dalamnya kemudian di terangkan dengan gerakan-gerakan sholat yang sesuai
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di dalam buku majalah TK yang mana setiap anak mempunyai majalah
untuk setiap bulannya dengan tema majalah berbeda-beda, penerapan
kegiatan keagamaan laiinya seperti mengenalkan huruf hijaiyah untuk
belajar mengaji seperti halnya menerapkan gerakan-gerakan sholat,
menghafal huruf hijaiyah kepada peserta didik juga menggunakan majalah
dari TK biasanya peserta didik diajarkan untuk menulis huruf hijaiyah
dengan melengkapi garis yang harus mengikuti pola garis yang belum tebal ,
selain itu penerapan sikap sopan santun terhadap individu lain, misalnya
orang tua, guru, serta teman seusia nya juga di ajarkan oleh guru dan orang
tua di dalam penanaman karakter religius peserta didik, yaitu dengan
mengajarkan berbagai penerapan sikap 3S di dalam lingkup sekolah yakni
senyum, sapa, salam kepada guru serta seluruh warga sekolah . Dengan hal
tersebut penulis berkeinginan meneliti terkait dengan karakter religius yang
di terapkan dalam Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam
Menanamkan Karakter Religius pada Peserta Didik di TK Pertiwi

Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan uraian kerangkan berfikir diatas maka jika dibentuk dalam

bagan kira kira sebagai berikut :
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Bagan 1.1 : Kerangka Berpikir

1.

3.

Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam

Menanamkan Karakter Religius

Guru mengajarkan pentingnya untuk sholat
bersama melalui materi yang di sampaikan di
majalah TK

Mulai di berikan pengenalan tentang huruf
hijaiyah agar anak tertarik untuk belajar mengaji
Guru menerapkan 3S di dalam lingkungan sekolah

(senyum, sapa, salam)

Problem Karakter Religius

1. Tidak ada kemauan untuk
belajar gerakan-gerakan
sholat.

2. Tidak ada kemauan untuk
belajar mengaji.

3. Tidak mau sopan santun

saat bersosialisasi dengan

|

Peserta didik menjadi ingin belajar
gerakan-gerakan sholat

Peserta didik menjadi tertarik untuk
mulai belajar mengaji

Peserta didik menjadi sopan santun
kepada orang lain

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Pendekatan

Pada dasarnya termasuk dalam cara ilimiah yang berfungsi agar

mendapatkan data sesuai mencapainya manfaat tertentu. Metodologi

penelitian bisa juga di artikan satu suatu tata caragunamengetahui objek

penelitian dalam tujuannya menjumpai, memeriksa kepada suatu validitas
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dan pemahaman.Teknik penelitian kualitatif yaitu teknikyang berfungsi
meneliti di keadaan objek yang sebenarnya, dimana penelitian menjadi data
deskriptif sertasikap yang di amati. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan
kualitatif yaitu mengerti fenomena terkait denganyang telah di alami dari
subjek yang di dapati(tingkah laku, perbuatan, pemikiran, motivasi,
tindakan, dan sebagainya).
2. Sumber Data

Sumber data yang di maksud data yang di ambil melalui tempat yaitu di
TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten
Pemalang. Dalam peenelitian ini sumber data digunakan di cari sesuali
dengan, kesetaraan melalui pokok penelitian, subjek penelitian ini yaitu guru
dan peserta didik yang teridikasi melakukan kegiatan spekulatif yang teratur
saat bimbingan belajar. Setelah guru dan siswa berfungsi mengakomudasi
data di penelitian ini di perlukan sejumlah narasumber yang berhubungan
dengan pelaksanaan bimbingan agama islam yang dimaksud kepala sekolah,
guru wali kelas, serta orang tua wali murid untuk menanamkan karakter
religius peserta didik.?? Dalam hal ini informal dapat mengambil dari
penilaian dan target tertentu, selain itu berusaha menemukan korespoden

baru sebagai informasi yang di peroleh dari informan sebelumnya.?

%Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif.Cet. 11, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), hal 263.

#sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Cet.
Ke-XIl, (Bandung,Alfabeta, 2011), hal.52
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3. Tempat penelitian
Lokasi yang telah ditentukan adalah di angkat untuk objek penelitian ini
yaitu di TK Pertiwi Atmopalupi, Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,
Kabupaten Pemalang, lokasi yang tepat untuk dijadikan tempat penelitian
selain peserta didik yang perlu di tanamkan lebih dalam karakternya
religiusnya, guru juga berantusias dengan menanamkan karakter religisu
peserta didiknya sampai pada karakter religius yang sudah melekat di jiwa
peserta didik.
4. Sumber dan Objek Penelitian
Subjek penelitian termasuk dalam sumber yang berfungsi mendapatkan
keterangan penelitian. Sementara objek penelitian adalah hal yang berkaitan
dengan pokok dari permaslahan penelitian.*® Selain itu yang di maksud
sumber data penelitian ini mencakup, Guru TK Pertiwi Atmopalupi Desa
Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang dan Siswa-siswi TK
Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten
Pemalang. Sedangkan objek dalam penelitian ini berhubungan dengan
pelaksanaan bimbingan agama islam dalam mengembangkan karakter
religius di TK Pertiwi Atmopalupi desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,

Kabupaten Pemalang.

*9Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal 120
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5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan bukan sekedar di
akhir penelitian, saat data sudah terkumpul. Namun dilaksanakan berawal
dari data awal diperoleh dan serta sekadarnya. Metode analisis data pada
penelitian ini memanfaatkan analisis data kualitatif model interaktif dari

Miles dan Huberman. Model interaktif berjalan dengan berkelanjutan hingga

selesai maka datanya jenuh. Kejenuhan data diterlihatnya pada tidak

didapatkanya lagi data atau informasi baru.** Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Data hasil observasi dan wawancara dan dokumentasi direduksi, yakni
menghasilkan rangkuman pokok melalui teknik mengumpulkan
pengungkapan-pengungkapan yang setara dengan permasalahan.

c. Sesudah itu, menguraikan hasil data yang didapatkan pada wujud kata
dan menganalisa bagian-bagian yang terlihat dengan runtut dengan
menunjuk pada teori yang tampak.

d. Tahap akhir yaitu menghasilkan kesimpulan akhir. Kesimpulan pada
penelitian ini menjawab rumusan masalah.

e.

6.  Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

% Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012)
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Termasuk pada salah satu dialog dari lawan bicaranya untuk
bergantian memberi informasi dan gagasan dengan cara bertanya jawab,
maka bisa distruktur makna di suatu topik tertentu. Penulis melakukan
kegiatan wawancara dengan Guru yang mengajar sebagai pendidik
siswa-siswi TK Pertiwi Atmopalupi dengan menulis daftar pertanyaan
yang sudah di siapkan sebelumnya dari peneleti.

Observasi

Observasi menjadi teknik pengumpulan data melalui cara
wawancara. Dalam hal tersebut penulis melaksanakan pengamatan
terkait cara Guru TK Pertiwi Atmopalupi, Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang melaksanakan bimbingan agama islam
sebagai cara mengembangkan karakter religius siswa-siswi nya di
sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang berbentuk data-data
tertulis, gambar, termasuk semua data yang diterima selama
melaksanakan penelitian dalam menganalisis metode atau teknik Guru
di TK Pertiwi Atmopalupi, Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,

Kabupaten Pemalang.
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G. Sistematika Pembahasan

Di dalam suatu penelitian yang sesuai dengan standart ilmiah, oleh karena
itu peneliti berupaya menjelaskan secara utuh hasil pekerjaannya secara
sistematis, logis, dan berurutan. Selain itu, sistematika teks lengkap pembahasan
ini adalah sepertidi bawabh ini.

Bab | pendahuluan memuat berdasarkan: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penlitian, tinjauan pustaka, merode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab Il. Sub pertama, merupakan tinjauan tentang pengertian bimbingan
agama islam, tujuan dan fungsi bimbingan agama islam, prinsip dan asas
bimbingan agama islam, metode, tahapan, materi, serta pendekatan pada
bimbingan agama islam. Sub kedua, merupakan kajian pustaka terdiri dari
pengertian karakter religius, dasar pembentukan karakter, macam-macam nilai
dasar dasar karakter religius, tujuan pembentukan karakter religius, aspek-aspek
yang di ajarkan dalam membentuk karakter religius, faktor yang mendukung dan
menghambat pembentukan karakter religius.

Bab Ill. Pada bab di peroleh penjelasan mengenai gambaran umum TK
Pertiwi Atmopalupi desa Bumirejo, kec Ulujami, kab.Pemalang. Pada bab ini
mencantumkan hasil penelitian, hasil wawancara dengan narasumber, kemudian

mencantumkan letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, dasar dan
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tujuan, struktur organisasi, kondisi guru, siswa, serta pelaksanaan bimbingan
agama islam dalam menanamkan karakter religius peserta didik.

Bab IV. Dalam bab ini, memuat analisis karakter religius serta pelaksanaan
bimbingan agama islam dalam mengembangkan karakter religius pada siswa-
siswi TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten
Pemalang.

Bab V memuat penutup. Bab ini memberikan mengenai kesimpulan dari
yang di dapatkan dari keseluruhan penelitian sertasolusi-solusi yang

berhubungan melalui pembahasan lalu diakhiri menggunakan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis di TK Pertiwi Atmopalupi Desa

Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang tentang ‘“Pelaksanaan

Bimbingan Agama Islam dalam Menanamkan Karakter Religius Peserta Didik di

TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten

Pemalang” maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakter religius peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang, di pengaruhi2 faktor, yakni
faktor internal dan faktor eksternal, dimana respon-respon oleh peserta didik
berbeda-beda saat menerima bimbingan agama islam dalam menanamkan
karakter religiusnya. Faktor internal tersebut, berasal di dalam diri peserta
didik, adanya kemauan pribadinya dalam menerima materi bimbingan agama
islam, dan menerapkan sikap-sikap religiusnya tidak ada dorongan dari
orang lain, dan inisiatif dari dalam diri sendiri untuk menerapkan karakter
religiusnya, seperti halnya taat beribadah, rajin membaca al-quran, dan
sopan santun kepada orang lain. Sementara itu faktor eksternal berasal dari
lingkup keluarga dan lingkup sekolah. Di dalam faktor eksternal ini, peserta

didik membutuhkan dorongan dari orang lain seperti keluarga di rumah, dan

120
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2. guru di sekolah dalam menanamkan karakter religiusnya, seperti halnya pada
saat kegiatan menulis huruf hijaiyah siswa masih harus di temani oleh orang
tuanya di dalam kelas untuk membantu mengerjakan tugasnya, terkadang
guru juga harus menasehati terlebih dahulu agar peserta didik ada kemauan
untuk mengerjakan tugasnya.

3. Pelaksanaan bimbingan agama islam dalam menanamkan karakter religius
peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang menggunkan tiga tahapan, yakni tahap
perencanaan dimana guru berperan penting dalam menyiapkan segala materi
yang akan di sampaikan kepada peserta didik terkait bimbingan agama islam
dalam menanamkan karakter religius peserta didik, yang kedua tahap
pelaksanaan pada tahap ini guru, peserta didik, dan orang tua berperan dalam
berjalannya bimbingan agama islam dalam menanamkan karakter religius
peserta didik, saat pelaksaan bimbingan agama islam dalam menanamkan
karakter religius peserta didik, guru menggunakan enam metode yaitu
metode bercakap-cakap, metode bermain, metode pembiasaan, metode
nasehat, metode praktek, dan metode keteladanan, kemudian yang ketiga
tahap evaluasi, pada tahap ini guru mengamati setiap peserta didiknya,
sejaun  mana kemampuan dalam memahami materi yang telah di
sampabikan, dan menanyakan kembali apa saaj yang sudah mereka dapatkan
dari materi bimbingan agama islam tersebut, setelah itu guru memberikan

salam penutup. Berdasarkan bimbingan agama islam dalam menanamkan
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karakter religius peserta didik dapat dikatakan sudah efektif karena peserta
didik sedikit demi sedikit sudah menerapkan karakter religiusnya dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka penulis akan memberikan saran kepada
semua warga sekolah yang terlibat dalam pelaksaan bimbingan agama islam
dalam menanamkan karakter religius peserta didik. Adapun saran yang penulis
berikan sebagai berikut:

1. Untuk guru seharusnya setelah pelaksanaan bimbingan agama islam terkait
materi yang sudah di sampaikan, perlu di lakukan evaluasi dan tindak lanjut,
karena dengan adanya evaluasi dapat diketahui tingkat keberhasilan yang
dicapai setiap pelaksanaan bimbingan yang ada. Tidak hanya evaluasi guru
juga perlu memberikan penjelasan kembali secara matang setelah selesai
bimbingsn agama islam, agar penanaman karakter religius dapat dicapai
dengan optimal.

2. Untuk peserta didik yang masih belum maksimal dalam menerapkan
karakter religiusnya, dalam kegiatan bimbingan agama islam harus berperan
lebih aktif lagi, seperti bersemangat dalam mengerjakan tugasnya, mau
berusaha berlatih untuk bisa menulis huruf hijaiyah tanpa bantuan guru, dan

berani bertanya saat belum bisa memahami materi bimbingan agama islam.
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3. Bagi orang tua lebih harus memperhatikan anak untuk lebih bersikap
religius, dengan mengajak anak untuk menerapkan dasar-dasar karakter
religius, seperti hal nya mengajak sholat bersama saat di rumah, sehinga
anak terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik

4. Untuk pihak TK Atmopalupi Desa Bumirejo, Keamatan Ulujami, Kabupaten
Pemalang sarana prasarana yang menunjang kegiatan bimbingan agama
islam perlu diperhatikan dan dipenuhi, seperti buku untuk belajar menulis
huruf hijaiyah dan pedoman praktek sholat.

C. Pedoman Wawancara

1. Dengan guru di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang.

a. Bagaimana kegiatan religius di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang?

b. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan karakter religius peserta
didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,
Kabupaten Pemalang?

c. Metode apa yang digunakan dalam menanamkan karakter religius
peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang?

d. Apakah metode bimbingan agama islam yang diterapkan dapat
berpengaruh dalam menanamkan karakter religius di TK Pertiwi

Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang?
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Apakah faktor-faktor yang mendukung penanaman karakter religius

peserta didik di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan

Ulujami, Kabupaten Pemalang?

2. Dengan Orang tuan/wali murid di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo,

Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang

a.

b.

Bagaimana karakter religius anak saat di rumah

Apakah anak sudah mencerminkan karakter religiusnya dalam
kehidupan kesehariannya?

Apa saja hasil yang di dapatkan oleh anak setelah diberikan bimbingan
agama islam di sekolah?

Apakah saja yang sudah di lakukan oleh guru untuk menanamkan
karakter religius anak?

Bagaimana peran anada saat di rumah dalam menanamkan karakter
religius anak?

Apakah anak sudah dengan mudah menerapkan karakter religiusnya?
Apa harapan anda untuk anak anda setelah pelaksaan bimbingan agama
islam di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan Ulujami,

Kabupaten Pemalang?

D. Pedoman Observasi

1. Letak Geografis TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo, Kecamatan

Ulujami, Kabupaten Pemalang.

2. Kondisi lingkungan TK



3.

4.

5.
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Kondisi lingkungan konseling

Sarana dan Prasarana yang ada di TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang

Pelaksaan bimbingan agama islam di TK Pertiwi Atmopalupi Desa

Bumirejo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang

E. Pedoman Dokumentasi

1.

Latar belakang berdirinya TK Pertiwi Atmopalupi Desa Bumirejo,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang

Visi, misi, dan tujuan

Struktur Organisasi

Sistem kegiatan belajar mengajar

Prinsip pembelajaran di TK

Indikator keberhasilan peserta didik
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